
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

KEANEKARAGAMAN JAMUR MAKROSKOPIS 
PADA JALUR PENDAKIAN DI KAWASAN 

HUTAN LEMBAH MADU GUNUNG LIMAS, 
KABUPATEN PASURUAN

Oleh:
Robbiatul Addawiyah

Prof.Dr.Ir. Andriani Eko Prihatiningrum., MS
Progam Studi Agroteknologi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Mei, 2026



2

Pendahuluan
• Jamur makroskopis memiliki kontribusi terhadap stabilitas ekosistem hutan tropis, terutama dalam

menjaga siklus nutrien dan interaksi biotik antara tanah, vegetasi, dan mikroorganisme lain

(mendukung kesuburan tanah dan keseimbangan ekosistem).

• Penelitian terdahulu dalam lima tahun terakhir lebih banyak dilakukan di kawasan lain, seperti Hutan

Cemoro Sewu Gunung Lawu dan hutan adat di luar Jawa, sehingga data biodiversitas jamur di

kawasan Lembah Madu Gunung Limas masih sangat terbatas

• Gunung Limas, Kabupaten Pasuruan, merupakan bagian dari lereng Gunung Arjuno–Welirang

dengan karakteristik hutan tropis dan savana pada ketinggian 936–1420 mdpl, namun belum banyak

dikaji dari aspek keanekaragaman jamur makroskopis, khususnya di sepanjang jalur pendakian.

• Kurangnya data dasar mengenai keanekaragaman jamur makroskopis dapat menjadi kendala dalam

upaya konservasi, pengelolaan kawasan hutan, serta pemanfaatan potensi jamur secara berkelanjutan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Jenis jamur makroskopis apa saja yang ditemukan sepanjang jalur

pendakian di kawasan Hutan Lembah Madu Gunung Limas, Kabupaten

Pasuruan?

Sejauhmana hubungan antara faktor lingkungan, seperti kelembaban dan 

suhu, dengan keberagaman jamur makroskopis di jalur pendakian kawasan

Hutan Lembah Madu Gunung Limas, Kabupaten Pasuruan?

01.

02.
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Metode
1. Waktu dan Tempat : Hutan Lembah Madu elevasi 900 dan 990 MDPL pada 

bulan Februari 2026 musim penghujan.

2. Alat dan Bahan : gunting, tali rafia, tissue, GPS, Aplikasi offline maps, pinset, 
kompas silva, penggaris, lux meter, pH meter, soil meter, rol meter, spray, ATK, 
kertas kalkir

3. Rancangan penelitian : metode eksplorasi dan line transek dengan teknik 
purposive sampling dan juga deskriptif. 

4. Pelaksanaan penelitian : 

a). Eksplorasi

b). Line transek

c). Pengambilan data sampel

d). Identifikasi jamur 

e). Analisis Data 
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Hasil
1. Ditemukan 11 spesies jamur makroskopis terbagi pada 9 spesies famili

Basidiomycota dan 2 spesies Ascomycota.

2. Berdasarkan hasil analisis, nilai indeks keanekaragaman Shannon Wiener
(H’) pada petak 1 adalah 2,09. Nilai ini berada pada kisaran 1 ≤ H’ ≤ 3,
yang mengindikasikan bahwa vegetasi dilokasi tersebut memiliki tingkat
keanekaraganan sedang.hal ini menunjukkan bahwa vegetasi cukup
seimbang, namun masih didominasi oleh beberapa spesies tertentu.

3. Berdasarkan hasil analisis, nilai indeks keanekaragaman Shannon Wiener
(H’) pada petak 2 adalah 1,69. Nilai ini berada pada kisaran 1 ≤ H’ ≤ 3,
yang mengindikasikan bahwa vegetasi dilokasi tersebut memiliki tingkat
keanekaraganan sedang
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Pembahasan
1. Pycnoporus sanguineus : Berpotensi jadi bahan dasar farmasi

2. Trametes elegans : dekomposer

3. Mycena nucicula : dekomposer mampu menguraikan bahan 
organik seperti selulosa,lignin dan protein.

4. Genoderma curtisii : potensi bahan dasar farmasi 

5. Genoderma applanatum: potensi bahan dasar farmasi 

6. Daldinia sp. : antibakteri dan antifungal.
7. Gymnopus dryophilus : non edible

8. Xylaria polymorpha : potensi bahan dasar farmasi 

9. Mycena pura : dekomposer

10.Stereum ostrea : potensi bahan dasar farmasi 
11.Microporus affinis : dekomposer
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi terkait
potensi kebermanfaatan jamur makroskopis dan mengetahui
Analisa vegetasi daerah tersebut
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